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Abstract. Tunanetra adalah individu yang memiliki hambatan dalam penglihatan. Sumber
belajar yang belum memperhatikan kebutuhan siswa tunanetra, akan menghambat pembelajaran
bagi siswa tunanetra. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan kebutuhan siswa tunanetra dan
guru terhadap lembar kerja siswa matematika yang dapat membantu siswa untuk memahami
materi yang diajarkan dan menemukan konsep. Metode yang digunakan adalah penelitian
eksploratif. Penelitian ini dilakukan di MTSLB/A Yaketunis Yogyakarta. Instrumen
pengumpulan data terdiri dari pedoman observasi, dan pedoman wawancara. Pedoman
wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi kegiatan pembelajaran di dalam kelas.
Pedoman observasi digunakan untuk mengetahui sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran. Teknis analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : lembar kerja siswa matematika belum sesuai
dengan kebutuhan siswa tunanetra, siswa tunanetra belum memahami konsep keterkaitan antar
bangun, model pembelajaran berbasis audio dapat meningkatkan pemahaman materi pelajaran
dan kreativitas siswa tunanetra, dan guru membutuhkan pengembangan lembar kerja siswa yang
dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa tunanetra melalui pembelajaran matematika
berbasis audio. Penelitian dapat dilanjutkan ketaat pengembangan lembar kerja siswa
matematika berbasis audio untuk siswa tunanetra.
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1. Pendahuluan

Tunanetra adalah orang yang memiliki keterbatasan pada indera penglihatannya atau bahkan
memiliki ketidakmampuan untuk melihat. Berdasarkan tingkat kebutaannya, tunanetra dibedakan
menjadi 2 kelompok yaitu buta total dan low vision. Sedangkan berdasarkan usia kebutaan, dibedakan
menjadi: buta sejak lahir dan buta tidak sejak lahir (sempat memiliki pengalaman untuk melihat baru
kemudian mengalami kebutaan) [1]. Pendidikan wajib diperoleh oleh anak yang memiliki kondisi
normal dan anak yang memiliki kebutuhan khusus. Hal ini diatur dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa ““ Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi siswa
yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional,
mental, dan sosial dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa” [2]. Pendidikan untuk
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) sudah diatur dalam undang-undang dan hak mereka memperoleh
pendidikan adalah sama dengan non ABK. ABK berhak memperoleh pendidikan yang layak dan tidak
dibeda-bedakan dengan anak normal. Berbeda halnya dengan orang tunanetra, keterbatasan atau bahkan
ketidakmampuan yang mereka miliki pada indera penglihatannya
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mengakibatkan penerimaan stimulus/informasi hanya dapat dilakukan melalui indera yang lain (selain
mata). Dalam memahami suatu objek/benda, seorang tunanetra mula-mula akan mengobservasi
objek/benda tersebut mereka menggunakan indera peraba (tangan); setiap inci serta detail objek/benda
tersebut mereka perhatikan dengan cara meraba masing-masing bagiannya; kemudian,
gambaran/refleksi yang telah didapat melalui rabaan digabungkan menjadi satu dan terbentuklah konsep
mengenai objek/benda tersebut dalam pikiran mereka [1].

Anak tunanetra juga memiliki karakteristik kognitif sosial, emosi, motorik dan kepribadian yang
sangat bervariasi. Hal ini sangat tergantung pada sejak kapan anak mengalami ketunanetraan, bagaimana
tingkat ketajaman penglihatannya, berapa usianya, serta bagaimana tingkat pendidikannya, maka
dengan hal tersebut anak tunanetra yang memiliki daya kreativitas dan sikap kemandirian perlu untuk
dikembangkan dan dibimbing sehingga nanntinya mereka dapat hidup tidak merasa tergantung pada
bantuan orang lain, oleh karena itu perlu adanya perhatian yang lebih oleh pengelola sekolah luar biasa
atau SLB [3]. Kemampuan berfikir kreatif merupakan salah satu komponen kognitif peserta didik yang
mampu menunjang keberhasilan peserta didik [4]. Kreativitas merupakan suatu kemampuan yang masih
kurang diperhatikan dalam pembelajaran matematika [5]. Kreativitas sebagai kemampuan untuk melihat
kemungkinan-kemungkinan dalam menyelesaikan suatu masalah, merupakan bentuk pemikiran yang
santai saat ini masih kurang medapatkan perhatian lebih dalam pembelajaran di pendidikan formal [6].

Pembelajaran bagi peserta didik tunanetra membutuhkan media pembelajaran. Menurut
fungsinya, media pembelajaran bagi peserta didik tunanetra dapat dibedakan menjadi 2, yaitu: (a) media
untuk menjelaskan konsep berupa alat peraga dan (b) media untuk membantu kelancaran proses
pembelajaran berupa alat bantu pembelajaran. Alat peraga yang dapat digunakan dalam pembelajaran
anak tunanetra meliputi: termofoam, benda asli yang diawetkan, tiruan atau model (tiga dimensi dan dua
dimensi), serta gambar (yang tidak diproyeksikan dan yang diproyeksikan). Sedangkan alat bantu
pembelajaran, antara lain meliputi: (a) alat bantu menulis huruf Braille berupa reglet, pen dan mesin
ketik Braille, (b) alat bantu membaca huruf Braille (papan huruf dan optacon), (c) alat bantu berhitung
(cubaritma, abacus/ sempoa, speech calculator), serta (d) alatbantu yang bersifat audio seperti
taperecorder, MP3 player dan DTB player [7]. Lembar kerja siswa (LKS) adalah Panduan siswa yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah [8]. LKS peserta didik tidak
hanya berisi lembaran tugas tetapi terdapat serangkaian materi ringkasan untuk memahami soal yang
diberikan. Lembar kerja siswa memuat sekumpulan kegiatan-kegiatan dasar yang harus dilakukan oleh
siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator
pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh [9]. Aspek-aspek pada pedoman observasi disajikan dalam
tabel 1.

Tabel 1: Aspek yang ditinjau dalam observasi

Komponen Aspek yang diamati
Kondisi Fisik Sekolah Identitas sekolah
Jumlah siswa
Ruangan yang dimiliki
Proses Pembelajaran Model pembelajaran

Pengelolaan kelas
Sistematika pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan di MTSLB/A Yaketunis
Yogyakarta, pada bulan September 2018 sampai dengan bulan Oktober 2018 dengan guru matematika
Ms Wahyu. Bahwa siswa tunanetra belum mampu memahami konsep-konsep yang ada pada
permasalahan matematika. Siswa tunanetra di kelas juga belum aktif dan kreatif dalam proses
pembelajaran. Dan sumber belajar yang digunakan hanya menggunakan buku yang sudah di sediakan
oleh dinas pendidikan dan modul yang dibuat sendiri oleh guru. Begitu juga kurangnya media lainnya
yang mendukung, seperti alat peraga dan LKS. Sehingga pada proses pembelajaran siswa cepat bosan,
cenderung diam, mendengarkan dan siswa lebih cepat lupa setelah diberikan materi. Siswa tunanetra
lebih menyukai pembelajaran dalam bentuk suara. Siswa lebih menyukai pembelajaran keterampilan
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yaitu mendengarkan yang menyenangkan dengan menggunakan media audio, dan musik. Didapat fakta
lainnya, bahwa LKS yang belum pernah digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Karena kendala
dalam penulisan khusus bagi siswa tunanetra. Media yang digunakan selama pembelajaran adalah
menggunakan ringkasan materi yang dibuatoleh guru sendiri. Ini tentunya menjadi kendala bagi guru
dan siswa jika ingin mengerjakan soal-soal latihan untuk semua materi matematika. Begitu juga dalam
pembelajaran matematika, salah satu materi kurang dipahami siswa yaitu yang berhubungan dengan
konsep bangun datar segiempat dan segitiga bagi anak tunanetra. Kemampuan siswa dalam mengenali
bentuk-bentuk bangun masih kurang. Begitu juga pada siswa yang menyandang buta total mengalami
keterlambatan dan kesulitan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini
adalah bagaimana kebutuhan pengembangan lembar kerja siswa pembelajaran matenatika berbasis
audio untuk siswa tunanetra kelas VII MTsLB. Dari rumusan masalah tersebut, maka peneliti perlu
untuk melakukan analisis kebutuhan pengembangan lembar kerja siswa pembelajaran matematika.
Peneliti ini memiliki tujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan lembar kerja siswa berbasis
audio untuk siswa tunanetra kelas VII MTsLB/A Yaketunis. Lembar kerja siswa ini diharapkan dapat
membantu peran guru dalam proses pembelajaran di kelas. Pemanfaat modul ini juga di harapkan dapat
meningkatkan kreativitas belajar siswa tunanetra. Penelitian ini memiliki 4 bagian pertama menjelaskan
pendahuluan. Bagian kedua metode dalam penelitian yang digunakan. Bagian ketiga membahas hasil
penelitian dan bagian keempat memberikan kesimpulan dari hasil penelitian.

2. Metode Penelitian
Metode penelitian eksploratif. Langkah-langkah eksploratif yaitu menentukan topik penelitian,

melakukan studi literatur, mengumpulkan data, mengolah data dan menarik kesimpulan [10]. Penelitian
ini dilakukan pada bulan september 2018 sampai bulan oktober di MTsLB/A Yaketunis Yogyakarta.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsLB/A Yaketunis yogyakarta. Dengan jumlah
keseluruhan siswa kelas VII MTsLB/A vyaitu 25 siswa. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri dan instrumen pendukung dalam peneliti ini adalah pedoman observasi dan pedoman
wawancara. Data penelitian di kumpulkan dengan dua tahap yaitu tahap observasi dan tahap wawancara.
Tahap observasi penelitian akan mencari sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran. Tahap
wawancara peneliti mengumpulkan informasi kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Pada tahap
wawancara peneliti menanyakan beberapa pertanyaan mengenai perkembangan kognitif siswa
tunanetra, tingkat pemahaman siswa tunanetra, kreativitas belajar dan tingkat kebutuhan sumber belajar
terutama menggunakan LKS. Teknis analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan [11]. Objek pengembangan dalam penelitian ini adalah produk LKS berbasis
audio. Skema model analisis data interaktif disajikan dalam gambar 1.

—»| Pengumpulan Data ————————» Penvajian Data

A

v v

Reduksi Data “ Penarikan Simpulan
= Verivikasi

\ 4

Gambar 1: Skema Model Analisis Data Interaktif [11]

3. Hasil Penelitian

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang apa yang diinginkan siswa
yang selanjutnya akan dijadikan sebagai dasar perancangan [12]. Sehingga dalam penelitian ini akan di
deskripsikan informasi dari observasi pembelajaran dan wawancara guru yang nantinya akan di
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gunakan sebagai dasar dari perencangan desain pengembangan lembar kerja siswa berbasis audio pada
materi bangun datar segiempat dan segitiga kelas VII MTsLB/A Yaketunis Yogyakarta. Oleh karena itu
hasil dan pembahasan ini akan di bahas lebih lanjut dalam hasil analisis dari observasi dan wawancara.
Selain itu akan dijelaskan juga tentang lembar kerja siswa pembelajaran matematika bagi tunanetra
khusunya materi bangun datar segiempat dan segitiga.

Media pembelajaran didefinisikan oleh beberapa ahli, Media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam rangka mendukung usaha-usaha pelaksanaan proses
belajar mengajar yang menjurus kepada pencapaian tujuan pembelajaran [13]. Lembar kerja siswa
(Student Work Sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.
LKS biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas [14]. Berdasarkan
hasil observasi terhadap lembar kerja siswa, bahwa proses pembelajaran matematika belum
menggunakan lembar kerja siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ms.Wahyu selaku guru matematika kelas VII MTsLB/A
Yaketunis Yogyakarta yang dilakukan pada tanggal 25 September 2018. Bahwa Kurikulum yang
diterapkan di MTsSLB/A Yogyakarta merupakan kurikulum 2013 yang dikembangkan oleh pihak
sekolah. Pengembangan kurikulum tetap mengacu pada struktur kurikulum nasional. Pengembangan
kurikulum juga disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, baik pada kemampuan kognitif
maupun kemampuan keterampilan siswa. Sehingga kurikulum yang dikembangkan juga di samakan
dengan sekolah umum lainnya. Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan kompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) yang telah dirumuskan. Kl, KD, dan tujuan pembelajaran dituangkan dalam
suatu bahan ajar yang disusun secara tematik sesuai dengan penjurusan. Sumber belajar lainnya yaitu
dari guru sendiri yang meringkas beberapa materi. Alat peraga untuk mengenal bangun datar dan bangun
ruang juga dari guru, alat peraga tersebut terbuat dari kertas karton yang dibentuk masing-masing
bangun. Lembar kerja siswa juga belum ada, karena kendala dalam penulisan untuk siswa tunanetra.
Siswa lebih bisa mengikuti pembelajaran apabila belajarnya tidak terpaku pada media cetak atau
ceramah. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan siswa dalam hal membaca dan menulis. Sumber belajar
yang ada belum mampu melatih kemampuan berfikir kreatif siswa. Sehingga diperlukan bahan ajar yang
dapat memenuhi kebutuhan siswa. Adapun perilaku kemampuan berpikir kreatif dapat dilihat pada tabel
2 [15].

Tabel 2: Indikator Berpikir Kreatif

Indikator KBK Perilaku KBK
Kelancaran (fluency), - Kemampuan menghasilkan banyak gagasan/jawaban
Kerincian - Kemampuan memiliki gagasan yang luas
(Elaoration), - Kemampuan merinci detail-detail tertentu
Fleksibilitas - Mampu menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan
(Fleksibility), dari sudut pandang yang berbeda-beda
Orisinilitas - Kemampuan memberikan arah pemikiran yang berbeda-beda
(Originality) - Banyaknya variasi kemampuan memberikan jawaban yang

tidak lazim, lain daripda yang lain yang jarang diterbitkan
- Banyak variasi kemampuan memberikan arah pemikiran
yang berbeda

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 26 September 2018 di MTsLB/A
Yaketunis Yogyakarta, proses pembelajaran pada siswa tunanetra yang dilakukan oleh guru di dalam
kelas adalah dengan mengarah untuk mengahafal, belum terdapat satupun lembar kerja siswa. Pada
pembelajaran matematika untuk siswa tunanetra adalah menggunakan bentuk braille. Berikut proses
pembelajaran di kelas, dapat di lihat pada gambar 2.
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Gambar 2: Proses pembelajaran pada kelas V11 B

Berdasarkan pada proses pembelajaran di kelas, guru hanya membimbing siswa untuk
menemukan konsep yang ada. Siswa tunanetra yang buta sejak lahir juga mengalami kelambatan dalam
proses belajar. Bagi siswa tunanetra, tingkat kebutaan serta usia saat mengalami kebutaan sangat
berpengaruh dalam pemahaman serta pembentukan konsep suatu materi. Sebagai contoh, pemahaman
siswa yang mengalami buta total sejak lahir akan berbeda dengan pemahaman siswa yang mengalami
buta total pada usia sekolah. Hal ini disebabkan karena siswa yang mengalami buta total pada usia
sekolah telah memperoleh sedikit gambaran beberapa objek yang pernah ia lihat sebelumnya dan
tentunya akan sangat membantu dalam pemahaman serta pembentukan konsep yang akan ia pelajari.
Karena keterbatasan yang dimiliki oleh siswa, ada beberapa materi yang sulit bagi siswa dan ditandai
dengan kemampuan dalam menyelesaikan soal yang diberikan dan mencapai kriteria ketuntasan
minimal pada mata pelajaran matematika. Siswa tunanetra kelas VII MTsLB/A yaketunis juga belum
mampu memahami konsep-konsep matematika seperti konsep mengenal bangun-bangun, sehingga
memerlukan upaya untuk mengatasi permasalahan pada pemahaman bangun datar segiempat bagi anak
tunanetra. Pemahaman siswa tunanetra pada bangun datar sedikit berbeda dengan siswa non tunanetra.
Hal ini disebabkan karena dalam mempersepsikan bangun datar, siswa tunanetra menggunakan persepsi
sintetik serta analitik yang kemudian terbentuk menjadi suatu konsep. Pemahaman siswa tunanetra
cenderung bersifat verbalis yaitu hanya mampu mendefinisikan dalam bentuk kata-kata tanpa
memahami maksud sebenarnya. Misal dalam mendefinisikan suatu sudut, siswa tunanetra tidak
memahami betul arti satuan derajat karena mereka mempelajari sudut tidak menggunakan busur derajat
melainkan berdasarkan hafalan.

Berdasarkan hasil penelitian maka dibuatlembar kerja siswa pembelajaran matematika yang dapat
membuat siswa mampu meningkatkan kreativitas berpikir dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dan guru
membutuhkan lembar kerja siswa agar dapat mampu membantu dalam proses pembelajaran di kelas
yaitu lembar Kkerja siswa berbasis audio, Karena Siswa tunanetra lebih menyukai pembelajaran dalam
bentuk suara., siswa lebih menyukai pembelajaran keterampilan yaitu mendengarkan yang
menyenangkan dengan menggunakan media audio dan musik. Lembar kerja siswa yang berbasis audio
ini lembar kerja siswa yang dikembangkan untuk membantu siswa dalam memahami pelajaran
matematika selain menggunakan braille.

4, Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan kajian pada analisis kebutuhan ini disimpulkan bahwa kreativitas belajar siswa
masih rendah. Siswa cenderung menghafal untuk pembelajaran matematika. Sedangkan guru
membutuhkan lembar kerja siswa yang dapat membantu siswa memahami matematika selain dengan
braille dan menjadikan siswa yang aktif dan kreatif pada saat pembelajaran matematika.
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